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Kata Pengantar

Sejauh ini, buku yang mengupas tuntas masalah pertele
visi an di Indonesia yang membahas seluruh aspeknya 
masih sangat jarang, bahkan boleh dikatakan amatlah 
langka. Bukubuku pertelevisian di Indonesia yang terbit 
se batas membahas dari aspek teknis produksi konten 
dan teknis penyiarannya. Ada beberapa buku yang telah 
di tulis oleh praktisi dan akademisi tentang manajemen 
pe  nyiar  an dan sejarah pertelevisian, tetapi belum ada 
yang membahasnya secara multiperspektif. Buku Sistem 
Pertelevisian Indonesia: Perspektif Historis, Bisnis, Budaya, 
dan Teknologi yang ditulis oleh Dr. Makroen Sanjaya, 
M.Sos., cukup menjawab kebutuhan publik untuk 
menge   tahui lebih dalam tentang sistem pertelevisian di 
Indonesia secara lebih komprehensif.

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang penting, 
baik bagi kalangan akademisi ilmu komunikasi maupun 
bagi praktisi televisi, khususnya praktisi yang berkarier 
di level menengah. Hal tersebut karena penulis buku ini 
kenyang dengan pengalamannya di empat stasiun televisi 
swasta di Indonesia, yaitu SCTV (19962004), MetroTV 
(20042012), TVMu (20132014), RTV (20142020), 
dan kembali ke TVMu (2020sekarang). 

Dalam kurun 25 tahun—dari 35 tahun kariernya di media 
massa—memberi kesempatan Dr. Makroen Sanjaya, M.Sos., 
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menjalani karier di berbagai lini penugasan dan pengalaman yang 
luas, mulai dari pelaksana hingga manajerial tingkat atas, mulai 
sebagai reporter, produser, manajer, general manager, wakil pemimpin 
redaksi, hingga direktur. Pengalaman panjang di dunia penyiaran 
televisi kian berbobot dengan diraihnya gelar akademis tertinggi, 
doktor ilmu komunikasi. Pengalaman dan keilmuannya kemudian 
kian terimplementasi saat ia menjadi dosen ilmu komunikasi di 
Universitas Muhammadiyah Jakarta, yang dijalaninya mulai dari 
2020. Buku ini ditulisnya ketika ia “berdiri di dua sisi” yang saling 
menopang, yaitu satu kaki sebagai praktisi televisi, satu kaki lainnya 
sebagai akademisi ilmu komunikasi.

Semoga buku ini memberi manfaat bagi perkembangan industri 
penyiaran televisi, sekaligus memberi nilai tambah bagi khazanah 
pengetahuan ilmu komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan 
studi komunikasi media. Terima kasih.

Jakarta, 10 September 2023

Prof. Dr. Ma’mun Murod, M.Si.
Rektor Universitas Muhammadiyah Jakarta
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Kata Pengantar

Januari 1984 tak akan hilang dari ingatan, ketika Gunung 
Galunggung meletus dan membuat ribuan orang mengungsi 
serta banyak korban meninggal. Dampak letusan dirasakan 
langsung oleh warga di sekitar Tasikmalaya, Ciamis, 
Garut, dan Bandung. Masyarakat, ter masuk saya yang 
waktu itu masih duduk di bangku sekolah dasar, tidak 
pernah mengetahui ada informasi tentang letusan dahsyat 
dari Galunggung. Sarana infor masi yang ada hanya radio; 
itu pun pemberitahuan nya terlambat. Bagaimana dengan 
tele  visi? Saat itu, pesawat televisi hanya dimiliki orang 
kaya; satu kampung mungkin hanya ada satu orang yang 
memi liki televisi. Untuk menonton harus berdesakan, jika 
mau menonton paling depan harus bayar “tiket” sebagai 
uang “pelicin” bagi pemilik pesawat televisi. 

Informasi yang diperoleh masyarakat melalui televisi 
hanya bersifat satu arah dan seragam, yaitu berasal dari 
satusatunya media yang dimiliki pemerintah, TVRI. 
Lembaga penyiaran televisi pertama di Indonesia ter sebut 
begitu dominan, dengan informasi hanya berasal dari satu 
sumber, yaitu pemerintah. Publik pemirsa mautidakmau 
menelan semua informasi atau tontonan. 

Memasuki era 90an, televisi mulai berkembang; diawali 
dengan lahirnya RCTI pada November 1988, kemudian 
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disusul SCTV serta stasiun televisi lainnya. Konten televisi pun, 
baik berupa informasi maupun hiburan, kian beragam. Meskipun 
konten televisi masih dikontrol oleh penguasa Orde Baru, kehadiran 
lembaga penyiaran baru setidaknya menampilkan aspek keragaman 
(diversity). Publik baru bisa merasakan kebebasan informasi setelah 
lahir UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers, disusul UU No. 32 
Tahun 2002 tentang Penyiaran. Seiring demokratisasi komunikasi, 
khususnya di bidang penyiaran televisi, memicu industri kreatif 
tumbuh secara signifikan. Sejak memasuki era Reformasi, srtidaknya 
ada 600 lembaga penyiaran, terutama televisi lokal, muncul memenuhi 
langit Indonesia. Industri penyiaran televisi terus tumbuh, termasuk 
peningkatan pekerja kreatif dari aspek kuantitas maupun kualitas, 
seiring dengan derap pembangunan nasional.

Televisi yang sarat dengan teknologi mengalami perubahan cepat. 
Gambar televisi yang semula hanya hitam putih (B/W) hingga 1990
an, kini semua sudah tampil berwarna. Dari semula layar dipenuhi 
dengan “semut” atau “nyamuk”, saat ini semakin canggih dengan 
tam   pil an digital. Perkembangan teknologi yang bergerak super cepat 
juga merevolusi sistem penyiaran dari analog ke digital. Digitalisasi 
penyiar   an memaksa sistem analog harus dimatikan. Meskipun telat, 
sejak 2 Agustus 2023 Indonesia telah menuntaskan transformasi 
digital di bidang penyiaran. Data dari Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kemen Kominfo) menunjukkan, setidaknya terdapat 
564 lembaga penyiaran digital terestrial yang telah mengantongi izin 
siaran. Tetapi, di tengah euforia digitalisasi penyiaran, penyiaran tele
visi kini menghadapi tantangan sekaligus ancaman dari media sosial. 

Buku yang ditulis kolega dan sahabat, Makroen Sanjaya, secara kom
prehensif memberikan gambaran yang sempurna terkait sejarah, 
analisis, dan prediksi tentang perjalanan serta sepak terjang sistem 
penyiar an televisi di Indonesia. Sebagai seorang praktisi yang sudah 
puluhan tahun mengabdikan dirinya di berbagai lembaga penyiar an, 
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mem berinya bekal pengalaman yang luas sehingga mampu menampil
kan seluk beluk industri penyiaran televisi secara terperinci. Ditunjang 
dengan kapasitas akademisnya sebagai seorang doktor komunikasi 
media, Makroen Sanjaya mampu menganalisis secara kritis fenomena 
pertelevisian berdasarkan konsep teoretis yang dikuasainya.

Semoga buku ini semakin memahamkan seluruh pemangku kepen
ting an di bidang penyiaran televisi, baik bagi kalangan perguru an 
tinggi, otoritas pemerintahan, maupun pelaku yang berkaitan dengan 
industri penyiaran televisi lainnya. Terima kasih.

Jakarta, November 2023

Yadi Hendriana
Anggota Dewan Pers 2022-2025

Ketua Umum IJTI 2012-2017 & 2017-2021

K A T A  P E N G A N T A R
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Prakata
Segala puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah 
Ilahi Robbi yang telah memberi kekuatan, petunjuk, 
ilmu, tenaga, waktu, serta usia panjang sehingga mampu 
menun taskan penulisan buku ini. Sesungguhnya, gagas
an menuangkan semua ide, gagasan, pemahaman, dan 
peng alam an di dunia pertelevisian sudah ada sejak 
2019, tatkala penulis mulai menjalani studi doktoral di 
Sekolah Pascasarjana (SPS) Universitas Sahid Jakarta. 
Namun, kilah atas nama kesempitan waktu dan tumpuk
an kesibukan di tiga dunia—sebagai praktisi, dosen, dan 
maha siswa doktoral—menjadi kambing hitam tertunda
nya penulisan buku ini hingga tuntas.

Dorongan menulis buku ini bermula dari serangkaian 
tugas perkuliahan di Program Doktor Komunikasi 
Universitas Sahid Jakarta, di mana penulis mengambil 
kon  sen trasi Komunikasi Media. Tentu saja, kajian seputar 
isu media massa, khususnya televisi, menjadi fokus per
hati an. Sebagai praktisi yang sudah berkiprah lebih dari 
25 tahun di empat stasiun televisi—SCTV, MetroTV, 
TVMu, dan RTV—memungkinkan penulis banyak melihat 
dispa ritas antara teoretis yang idealis dan kenyataan yang 
bersifat praksis. Misalnya, media televisi yang antara lain 
semestinya memiliki obligasi menjalankan fungsinya secara 
normatif, tetapi pada kenyataannya alpa dari tugasnya, 
terutama sebagai lembaga pendidikan dan budaya. 
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Secara normatif, televisi sebagai lembaga budaya maupun sebagai 
lembaga ekonomi diatur melalui UndangUndang Nomor 32 Tahun 
2002 tentang Penyiaran. Dalam Pasal 4, media penyiaran memiliki 
tanggung jawab menjalankan enam fungsi media, yaitu pendidikan, 
informasi, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, ekonomi, 
serta kebudayaan. Pada praktiknya, televisi Indonesia lebih cenderung 
berfungsi sebagai lembaga informasi dan ekonomi belaka. Fungsi 
informasi pun bobotnya lebih cenderung sebagai komoditas yang 
diperjualbelikan atas nama rating televisi, bahkan untuk kepentingan 
ekonomi politik pengusaha media dan lingkaran kekuasaan belaka.

Penulis termotivasi menulis buku ini karena tanggung jawab moral 
sebagai insan pertelevisian sekaligus pendidik yang harus menuang
kan semua pemahaman dan pengalaman yang telah penulis timba 
selama berkarier di empat lembaga penyiaran televisi. Semangat 
mem bagi ilmu melalui buku kepada generasi muda dan mahasiswa 
juga kian menguat, khususnya sejak menjadi pengajar tetap di Prodi 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 
Universitas Muhammadiyah Jakarta serta pengajar tidak tetap di 
Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi (FDIK) Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Sayangnya, tekad kuat itu tidak diimbangi oleh 
ketersediaan waktu yang cukup. Akibatnya, penulisan buku ke2 ini 
diselesaikan di segala waktu dan tempat, baik di rumah maupun di 
sela berkarya di kantor media di Jakarta, mengajar di Tangerang 
Selatan, bahkan di antara tugas di luar kota. 

Apresiasi tinggi penulis sampaikan kepada segenap pimpinan dan 
kolega di SCTV, MetroTV, TVMu, dan RTV yang telah memberi 
kesempatan bagi penulis untuk berkarier, sekaligus mengantarkan 
menjadi seorang akademisi dengan jenjang pendidikan akademis 
tertinggi. Kepada rektor, dekan, dan pimpinan Prodi Ilmu Komunikasi 
FISIP Universitas Muhammadiyah Jakarta, serta rektor, dekanat, 
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dan pimpinan Prodi KPI FDIK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
yang telah memberi kesempatan penulis belajar sekaligus mengajar. 
Dengan menjadi dosen, wawasan akademis penulis terus dipacu 
untuk membaca, mencari referensi, sekaligus memaksa penulis 
untuk tetap berpikir kritis.

Terspesial untuk istri, Audrey Aishiya Vitriadevi, anakanak, Mahdiardy 
Zimam Sanjaya, Rizkiah Dwita Sanjaya, Muhammad Rayhan Elang 
Sanjaya, dan Ivahazalia Namira Sanjaya, yang teramat berempati 
dengan merelakan waktu untuk kalian yang telah dirampas oleh ke
si buk an berkarya di media, mengajar, menuntaskan studi, hingga 
menulis buku dan jurnal. Semoga semua ikhtiar kita menjadi ladang 
amal yang berbuah pahala dari Allah subhanallahu wata’ala. Amin.

    Jakarta, November 2023

Dr. Makroen Sanjaya, M.Sos.

P R A K A T A
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